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Abstrak

Penderita terbanyak HIV di Indonesia berusia 20-29 tahun, dengan lama masa inkubasi, maka pertama kali
terpapar virus HIV usia 10-19 tahun. Sebelum melakukan intervensi, lebih baik dilakukan survey terlebih
dahulu kepada guru. Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, dan praktik guru
SMP swasta berbasis Agama Katolik di Kota Bandung terkait pendidikan kesehatan reproduksi. Penelitian
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Penentuan jumlah sampel pada penelitian
secara fotal sampling dilakukan pada bulan Februari-Juni 2017 di SMP swasta berbasis agama Katolik di Kota
Bandung. Sampel penelitian melibatkan seluruh guru. Kriteria Inklusi penelitian adalah guru dengan minimal
mengajar 1 tahun, dan kriteria eksklusi berupa guru yang tidak hadir dan/atau tidak bersedia menjadi responden
saat pengambilan data. Penelitian ini dilakukan terhadap 98 responden. Pengetahuan guru SMP Swasta berbasis
agama katolik di Kota Bandung terkait pendidikan reproduksi (100%) tergolong baik, sikap (100%) tergolong
positif, dan praktik guru 87% pernah melakukan pendidikan kesehatan reproduksi. Berdasarkan hasil dan
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan sikap guru sudah baik. Pada aspek praktik, hampir
semua guru telah melakukan pendidikan kesehatan reproduksi. Beberapa guru yang belum pernah melakukan
pendidikan kesehatan reproduksi dapat dipengaruhi oleh perbedaan kewajiban mata pelajaran yang diajarkan.
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Knowledge, Attitudes, and Practices of Catholic-Based Private
Junior High School Teachers in Bandung toward Sex Education
as a Prevention of HIV/AIDS

Abstract

In Indonesia, HIV are most common among young people aged 15-24, with incubation period for 10-years, then
first exposed to the HIV virus around aged 10-19. Before make a program/intervention to students, it is better to
survey about knowledge, attitude and practice the teachers. This study aimed to determine knowledge, attitude,
and practice of Catholic Junior High School (JHS) in Bandung related to reproductive health education. This
study used quantitative descriptive, cross sectional design. This study used total sampling from February-June
2017 at Catholic Junior High School (JHS) in Bandung. Samples were teacher at Catholic Junior High School
(JHS) in Bandung. The inclusion criteria teachers whom at least had one year of teaching experience in the school,
with the exclusion criteria teachers who refused to assign the questionnaire and are not in the school without
a curricula basis. 98 teachers were included in this study. In this study, 98% teachers have a good knowledge
about reproductive health education. For attitude aspect, 100% teacher have positive attitude. 87% of teacher
had ever been enrolled in reproductive health education and 13% hadn't. Based on the result and discussion, it
can be concluded that the teachers have a good knowledge and attitude related reproductive health education.
For practice aspect, almost all teachers had ever been enrolled in reproductive health education. Some teacher
had never been enrolled, this situation can influenced by teacher’s obligation based on the subject taught.
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Pendahuluan

Acquired Immuno Deficiency Syndrome (AIDS)
merupakan kumpulan gejala penyakit yang
disebabkan oleh Human Immunodeficiency Virus
(HIV).! Berdasarkan kelompok usia, penderita
terbanyak berusia 20-29 tahun.? Masa inkubasi
AIDS sekitar 10 tahun tanpa mengeluarkan
gejala.’ Kemungkinan kelompok tersebut pertama
kali terinfeksi atau terpapar virus HIV pada usia
sekitar 10-19 tahun.

Promosi kesehatan pada remaja dapat
meningkatkan pengetahuan terhadap AIDS
sehingga risiko penularan HIV/AIDS saat ini
dan di masa yang akan datang dapat dikurangi.*
Beberapa program telah memprioritaskan
penanggulangan HIV dan AIDS pada remaja,
selain itu pendidikan mengenai HIV di sekolah
merupakan tanggapan strategis bagi pencegahan
infeksi di kalangan remaja.> Sekolah merupakan
salah satu sarana untuk membekali diri dari
infeksi HIV/AIDS .}

Guru memiliki peran penting di sekolah,
pengalaman dan pemikiran guru akan
memengaruhi perannya dalam penerapan nilai
dan pelajaran kepada pelajar/murid.® Informasi
terkait kondisi guru tentang pengetahuan, sikap,
dan praktik merupakan salah satu penilaian
yang penting untuk mengetahui status kesehatan
sebagai upaya promosi kesehatan melalui
pendidikan.

Pengetahuan dan sikap akan menjadi landasan
terhadap pembentukan moral remaja sehingga
dalam diri seseorang idealnya ada keselarasan
yang terjadi antara pengetahuan dan sikap.’
Pengetahuan akan memengaruhi sikap dan juga
tindakan yang akan dilakukannya. Pengetahuan
guru akan memengaruhi informasi yang akan
disampaikan kepada siswanya.! Pengetahuan
siswa akan memengaruhi sikap dan praktik atau
tindakan yang akan diambil. Maka, sebelum
melakukan intervensi kepada siswa, akan lebih
baik bila dilakukan survey kepada gurunya.’

Kota Bandung saat ini telah memiliki suatu
program intervensi pencegahan HIV/AIDS
melalui pendidikan pada Siswa SMP Kelas
VIII, yaitu program HEBAT! (Hidup Bersama
Sahabat). Program tersebut terdiri dari 2 sesi
yaitu edukasi tentang narkoba dan reproduksi.
Program ini sudah diaplikasikan pada beberapa
SMP Negeri di Kota Bandung.” Namun, program
ini belum bisa di ekspansi secara keseluruhan
dikarenakan belum adanya data yang mendukung
akan kebutuhan SMP lainnya, khususnya SMP
swasta terkait pendidikan kesehatan reproduksi
sebagai upaya pencegahan HIV/AIDS.

Setiap sekolah tentunya memiliki karakter dan
kurikulum yang berbeda, terutama sekolah yang
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berbasis agama.'” Perbedaan nilai agama yang
dibawa dapat memengaruhi sistem pembelajaran.
Agama Katolik mengajarkan 10 firman Tuhan,
yang salah satu diantaranya mengatur tentang
perzinahan dan hubungan seksual. Pada SMP
Swasta berbasis agama Katolik dirasa bahwa,
pendidikan kesehatan reproduksi tidak perlu
diajarkan di sekolah, karena akan menjadi hal
yang tabu dan memberikan akses informasi bagi
siswa.!'! 9 SMP swasta berbasis agama Katolik
dari total 299 SMP swasta di Kota Bandung,
seluruhnya memiliki Akreditasi A.'? Salah satu
kriteria dalam penilaian akreditasi sekolah adalah
pelaksanaan kegiatan layanan konseling. Dengan
kata lain, seharusnya seluruh SMP swasta
berbasis agama Katolik di Kota Bandung sudah
melakukan kegiatan layanan konseling.

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap,
dan praktik guru SMP swasta berbasis Agama
Katolik di Kota Bandung terkait pendidikan
kesehatan kesehatan reproduksi. Diharapkan
dapat membantu meningkatkan kewaspadaan
terhadap kesehatan reproduksi dan HIV/AIDS.
Penelitian yang akan dilakukan merupakan
sebuah payung penelitian mengenai pengetahuan,
sikap, dan praktik guru SMP Swasta di Kota
Bandung terkait pendidikan kesehatan reproduksi
dengan mencangkup seluruh jenis SMP
Swasta yaitu Swasta berbasis agama Katolik.

Metode

Desain penelitian merupakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan cross sectional. Data
yang digunakan adalah data primer mengenai
pengetahuan, sikap, dan praktik terkait pendidikan
kesehatan  reproduksi. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner. Pengambilan
data dilakukan setelah mendapatkan izin dari
Komisi Etik Fakultas Kedokteran Universitas
Padjadjaran dengan nomer 590/UN6.C10/
PN/2017, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Masyarakat PemKot Bandung dengan nomer
070/573/Bangkespol, dan Dinas Pendidikan Kota
Bandung dengan nomer 070/2285-Disdik. Proses
pengambilan data berlangsung bulan Februari —
Juni 2017 di Sekolah Menengah Pertama berbasis
agama Katolik di kota Bandung. Kriteria inklusi
pada penelitian ini adalah guru dengan minimal
mengajar 1 tahun. Dan Kriteria eksklusi berupa
guru yang tidak hadir dan/atau tidak bersedia
menjadi responden saat pengambilan data.
Pengambilan sampel menggunakan teknik total
sampling, sehingga didapat sampel sebanyak
98 sampel. Data disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi. Berdasarkan tabel tersebut,
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variabel yang diteliti kemudian dianalisis secara
deskriptif dengan menguraikan secara rinci dan
dijelaskan menggunakan narasi. Pada aspek
pengetahuan, akan dikategorikan menjadi 3 yaitu
baik, cukup dan kurang. Penghitungan tersebut
menggunakan nilai presentasi dengan cara:

skor

- . x 100%
skor maksimal

Kategori baik dengan presentasi nilai > 75%,
kategori cukup dengan presentasi nilai 56-74%,
kategori kurang, dengan presentasi nilai < 55 %.
Pada aspek sikap, akan dikategorikan menjadi
positif dan negatif. Perhitungan tersebut
penggunakan nilai presentasi dengan cara:

panjang kels nermal ()= rentang (skor tertinggi-skor terendah) _ 36-14

banyak kelas 2

Kategori positif jika skor responden 36-56,
kategori negatif, jika skor responden 14-35.
Pada aspek praktik, akan dikategorikan
dalam pernah dan tidak pernah melakukan
pendidikan kesehatan reproduksi. Kemudian,
semua aspek ini disajikan kembali dalam
bentuk grafik per butir pertanyaannya.

Hasil

Penelitian ini dilakukan terhadap 98 responden.
Tabel 1 menunjukan tingkat pengetahuan guru
SMP Swasta berbasis Agama Katolik di Kota
Bandung seluruhnya termasuk pada tingkat
pengetahuan yang baik. Grafik 1 menunjukkan
tingkat pengetahuan berdasarkan distribusi
pertanyaan. Pengetahuan responden kurang pada
pertanyaan penularan Infeksi Menular Seksual
(IMS), risiko petting pada kehamilan, dan cara
aborsi.

Tabel 2 menunjukan kategori guru SMP
Swasta berbasis Agama Katolik di Kota Bandung
seluruhnya termasuk pada kategori sikap positif.
Grafik 2 menunjukan distribusi sikap pada
pernyataan yang diberikan. Distribusi responden
pada setiap pernyataan lebih dominan ke arah
Sangat Setuju (ST) dan Setuju (S).

Tabel 3 menunjukkan kategori praktik
guru SMP Swasta berbasis Agama Katolik
di Kota Bandung, sebagian besar pernah
melakukan pendidikan kesehatan reproduksi.
Grafik 3 menunjukan distribusi praktik terkait
pendidikan kesehatan reproduksi. Pada grafik
tersebut terlihat bahwa lebih banyak guru yang
mengajarkan pendidikan kesehatan reproduksi
melalui konseling/edukasi pada siswa yang
sudah berpacaran, pengertian prilaku seks bebas
dan risikonya, tanda-tanda pubertas dan penyakit
infeksi menular seksual termasuk HIV/AIDS.
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Tabel 1 Tingkat Pengetahuan Guru SMP
Swasta Berbasis Agama Katolik

di Kota Bandung
Tingkat N %
Pengetahuan
Baik 98 100
Cukup 0 0
Kurang 0 0

Tabel 2 Kategori Sikap Guru SMP Swasta
Berbasis Agama Katolik di Kota Bandung

Kategori Sikap N %
Positif 98 100
Negatif 0 0

Tabel 3 Kategori Praktik Guru SMP Swasta
Berbasis Agama Katolik di Kota Bandung

Kategori Praktik N %
Pernah 85 87
Tidak pernah 13 13

Pembahasan

Berdasarkan tabel 1, pengetahuan guru SMP
Swasta berbasis agama katolik di Kota Bandung
terkait pendidikan reproduksi seluruhnya (100%)
tergolong baik. Pengetahuan ini juga mungkin
dipengaruhi dengan sistem sekolah yang baik,
yang dapat dilihat bahwa SMP Swasta berbasis
katolik di Kota Bandung seluruhnya memiliki
akreditasi A. Pada grafik 1, agak kurang pada
pertanyaan penularan Infeksi Menular Seksual
(IMS), risiko petting pada kehamilan, dan cara
aborsi. Kurangnya informasi tersebut dapat
mempengaruhi penurunan informasi kepada
siswa.

Berdasarkan tabel 2, sikap guru SMP Swasta
berbasis agama katolik di Kota Bandung terkait
pendidikan  reproduksi  seluruhnya (100%)
tergolong positif. Sikap yang positif ini dapat
dikarenakan seluruh  responden  memiliki
tingkat pengetahuan yang baik sehingga hal
tersebut dapat mempengaruhi sikapnya. Pada
grafik 2, dapat dilihat sikap berdasarkan jenis
pertanyaannya. Pada pernyataan pengetahuan
mengenai dampak prilaku seksual berisiko harus
diberikan saat pendidikan kesehatan reproduksi,
48% responden sangat setuju dan 49% responden
setuju. Hal ini dapat dikaitkan pada pengetahuan
guru terkait dampak prilaku seksual yang masih
rendah. Sebelum memberikan pengetahuan
tersebut kepada siswa, hendaknya guru diberikan
penyuluhan/pelatihan agar tidak salah dalam
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memberikan informasi.

Berdasarkan tabel 3, 87% pernah melakukan
pendidikan kesehatan reproduksi dan 13%
tidak pernah. Tindakan ini dapat dipengaruhi
dikarenakan kemungkinan guru yang tidak pernah
melakukan pendidikan kesehatan reproduksi
dikarenakan guru tersebut tidak bersinggungan
dengan pendidikan kesehatan reproduksi atau
tidak menemukan kasus seperti itu di sekolahnya.
Pendidikan kesehatan reproduksi sebenarnya
sudah disisipkan pada mata pelajaran sains,
penjaskes dan agama.’ Sebelumnya perlu
diberi pelatihan terkait pendidikan kesehatan
reproduksi untuk guru diberikan oleh pemerintah/
lembaga yang berwajib, khususnya pada guru
yang bertanggung jawab dengan mata pelajaran
tersebut'?

Pendidikan kesehatan reproduksi seharusnya
diberikan sebelum menikah.'* Waktu yang paling
tepat adalah saat memasuki Sekolah Menengah
Pertama (SMP), dan dilanjutkan saat Sekolah
Menengah Atas (SMA).!* Saat masa itu, mereka
termasuk remaja paling rawan terjebak dalam
pergaulang bebas.’® Sekolah sebagai sebuah
wadah yang salah satunya dapat mendewasakan

remaja semestinya tidak hanya memberikan
pembelajaran yang sekedar transfer of knowledge
(pada pelajaran sains), akan tetapi harus mampu
trasfer of values (pada pelajaran agama)
secara terpadu,'® sehingga untuk menerapkan
pendidikan kesehatan reproduksi, sebaiknya
dibuat kurikulum dengan memadukan segala
aspek, terutama sains dan agama.

Dalam pemberian informasi mengenai
pendidikan kesehatan reproduksi bagi siswa di
sekolah pasti diperlukan peranan guru. Agar
penyampaian informasinya tepat, hendaknya guru
mempunyai pengetahuan yang baik dan benar.
Kurangnya informasi yang benar dan memadai
dari guru akan menimbulkan reaksi bermacam-
macam, reaksi tersebut akan mengakibatkan sikap
dan tindakan yang salah. Sikap dan tindakan yang
salah akan berdampak pada sikap dan tindakan
yang salah pula pada siswa yang di didiknya.!”
Sesuai dengan prinsipnya bahwa engetahuan
akan memengaruhi sikap dan juga tindakan yang
akan dilakukannya.

Keterbatasan dari penelitian ini berasal dari
instrumen penelitian, melihat dari keterbatasan
waktu dan dan biaya penelitian, sehingga
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penelitian ini hanya sanggup menggunakan
kuesioner. Penggunaan perangkat kuesioner dapat
menyebabkan responden salah interpretasi dari
pertanyaan dan dapat mempengaruhi jawaban
responden. Keterbatasan lainnya terdapat saat
pengambilan sampel, dikarenakan saat pengisian
kuesioner tidak disertai dengan pengawasan
dari pihak peneliti. Hal tersebut terjadi karena
sekolah tidak mengizinkan dan memberikan
waktu khusus saat pengisian kuesioner, sehingga
kuesioner serta penjelasannya hanya dapat
dititipkan kepada kepala sekolah.

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
dan sikap guru SMP swasta berbasis agama
katolik di Kota Bandung sudah baik. Pada aspek
praktik, hampir semua guru telah melakukan
pendidikan kesehatan reproduksi. Beberapa
guru belum pernah melakukan pendidikan
kesehatan reproduksi, hal ini dapat dipengaruhi
oleh perbedaan kewajiban mata pelajaran yang
diajarkanoleh guru.Sebelummelakukanintervensi
program pendidikan kesehatan reproduksi,
hendaknya dilakukan survey akan kebutuhan dan
keadaan siswa di SMP swasta berbasis agama
katolik. Untuk penelitian selanjutnya lebih
baik dilakukan penelitian lebih lanjut terkait
pendidikan kesehatan reproduksi pada siswa,
untuk melihat kebutuhan dan keadaan pada siswa.
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